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145. Meminum Minyak Al-Our'an 
S. Bagaimana hukum meminum yang dinamakan minyak al-Our an untuk 
memperkuat badan dan untuk menjauhkan diri dari perbuatan zina. Apakah 
haram, atau makruh, ataukah sunat, atau boleh (mubah)? (Tuban) 
J. Kalau yang dimaksudkan itu air untuk merendam lafal-lafal al- 
Our'an sampai hancur, maka hukumnya tidak haram. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tanah al-Thalibin! | | 
Ip GA 3 UU Ie ee oi LI EA) 
MEN BU HN SE oli aa li LIS ji 

Tidak haram meminum air larutan tulisan al-Guran. Dalam kitab al- 
Mughni dijelaskan, tidak dimakruhkan menulis sesuatu (ayat-ayat) yang 
terdapat dalam al-Our'an ke suatu bejana untuk diminumkan airnya untuk 
penyembuhan. | 


146. Menyewa Tambak untuk Mengambil Ikannya 
S5. Kalau menyewa tambak (balong) untuk mengambil ikannya dengan 
memancing atau menjaring, si penyewa kadang-kadang mendapat ikan 
banyak dan kadang-kadang tidak mendapat. Apakah menyewanya itu sah 
atau tidak? (Bandung dan Purwokerto) 

J. Tidak sah menyewanya, dan uang sewanya pun tidak halal, karena 
barang itu tidak boleh menjadi hak milik dengan akad sewa. 
Keterangan, dari kitab: 

1. I anah al-Thalibin? 


25 agya. IA A0 z “In to,oy 2-5 agya 0. To, 9 8129 01 
G3 Katana jera (1 Uang Ganda La 8 sa Ujaata HA TS 
er 202 Ld un, ye ab ana 1 s 8 ay 0. z8. 
A53 EL Uagg Kai USAI 3S 53 WI BEI JA 18 AG 
NAS A5 Sea 9 3 ig aa UN 

Dan dengan kalimat: “Tanpa berkonsekwensi mengambil barang” 


tidak termasuk pemakaian manfaat barang sewaan yang berkonsekwensi 
mengambil barangnya, seperti menyewa kambing untuk diperah susunya, 


1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar'i, t.th). Jilid 1, h. 69. 

2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mar'i, t th). Jilid INI, h. 114. 
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kolam untuk diambil ikannya, lilin untuk dinyalakan dan kebun untuk 
dipetik buahnya. Semua itu tidak sah. Hal seperti ini termasuk cobaan 
yang sudah mewabah dan banyak terjadi. 


2. Al-Anwar li A'mal al-Abrar3 
SIA G3 Jas AA, CI AI Uas Eu 1 EA 
BEN BU ISA SY Ie BAN 13 
Dan bila seseorang menyewa balong (tambak) untuk diambil ikannya, itu 
tidak sah, dan bila ia menyewanya untuk membendung air supaya ikan-ikan 
berkumpul di situ, maka boleh. Sebab barang itu (ikan) tidak bisa berpindah 
hak milik dengan akad sewa. 


147. Menyewa Tambak Milik Pemerintah 


S. Tambak (balong) milik Jawatan. Apakah hukumnya persewaannya sama 
dengan yang lalu? (Bandung) | 


J. Betul sama dengan ketidaksahnya dan tidak halalnya uang persewaannya. 


148. Masa Hancurnya Jasad Mayit 


S. Berapa tahun hancurnya mayat kecuali Ujbuzzanab? Hingga kuburnya 
boleh digali setelah hancur, untuk ditanami mayat yang lain.? (Surabaya) 


J. Hancurnya mayat tidak dapat dibatasi dengan waktu yang tertentu, 
karena berbeda-beda menurut tempat dan iklimnya, tetapi harus ada ketetapan 
dari orang yang ahli dalam bidang itu, mengingat tempat dan iklimnya. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Wahhab# 


233 KG NI Ola 3 ya ate TA 3 par 3 


Aan Ea 
dengan pendapat para pakar daerah tersebut setelah mayat itu dikubur. 
2. Al-Umms 


JA WS pal ata Mn ae data Gn 5 LS A5 EA 33 54 


3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dirnyathi, Ianah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, t.th). Jilid II, h. 114. 

4 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), Juz 
Lh 118. 

5 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Mathba'ah al-Fanniyah al-Muttahidah, 
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 277. 
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BU AN 3 SS ALA, HE IIS, CAS 3 US 

Menurut redaksi kitab al-Umm, jika mayat sudah dikubur maka tidak 

seorangpun boleh menggali kembali kuburannya sampai berlalu suatu 

masa yang menurut pakar daerah tersebut, mayat tersebut telah hilang 

(hancur). Dan hal ini berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah 
lain, biasanya bisa setahun atau lebih. 


149. Masih Ditemukan Tulang Mayat yang Lama, 
Setelah Kubur Digali 

5. Jika menggali kubur, menemui tulang mayat lama, apakah menggalinya boleh 
diteruskan dan ditanami mayat yang baru, atau harus pindah ke tempat lain? 
(Surabaya) 
J. Sesungguhnya hukumnya menggali kubur yang telah lama, apabila telah 
ada tanda-tanda yang kuat, bahwa mayat itu sudah hancur, maka hukumnya 
jaiz (boleh), kemudian kalau menemukan tulang-tulang sebelum sempumanya 
penggalian, maka harus pindah, tetapi kalau menemukan tulang-tulang itu 
setelah penggalian sempurna, maka tidak wajib pindah, boleh menanam 
mayat baru dan semua tulang-tulang yang terdapat supaya ditanam kembali. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Jawwad$ 


Kas BU Uas ah el AN As J3 sala 5 dat 303 35 


Ana 331 33 5 Neta 233 9 4 alan 
Seandainya ditemukan jean tulang belulangnya sebelum segala 
sempurna, yakni belum mencapai kedalaman minimal untuk penguburan, 
maka tanahnya harus dikembalikan lagi, atau setelah penggalian sempurna, 
maka tidak perlu mengembalikan tanahnya kembali. Dan boleh mengubur 
(mayit baru) bersama tulang (dari mayit lama). 
2. Al-Umm' 


Me da GA Ol STA ia Keliatan 23 ah (3 ola 
Apabila keburu-buru dalam menggali kubur, kemudian mendapatkan 


6 Ibn Hajar al-Haitami, Fath al-Jawwad, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1391 H/1971 M), 
Cet. Ke-2, Jilid I, h. 245. 

7 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir. Mathba'ah al-Fanniyah al-Muttahidah, 
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 277. 
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mayat atau sebagian dari padanya, maka tanahnya harus dikembalikan 
lagi. Jika mencuat sesuatu dari tulang-tulangnya, maka harus dikembalikan 
ke dalam kubur. 


150. Shalat yang Menghadap Lurus ke Barat Benar 
(Tidak Membelok ke Arah Kiblat) 

S. Apakah hukum orang sembahyang dengan menghadap lurus ke barat 
benar, tidak membelok ke arah kiblat, dengan tidak niat mengikuti pendapat 
mazhab Hanafi yang memperbolehkan menghadap Jihah. Dan bagaimana 
hukum makmum pada orang yang menghadap demikian dengan tidak 
mengetahui apakah si imam itu niat mengikuti mazhab Hanafi, atau tidak 
mengerti pula bahwa menghadap demikian itu tidak sah menurut mazhab 
Syafi'i, sahkah sembahyangnya? (Banyumas) 
J.Sah sembahyangnya, bagi orang yang tidak mengerti mencari tanda- 
tanda kiblat yang sah, juga sembahyang makmum yang meyakinkan 
imamnya demikian halnya. Sedang bagi orang yang mengerti mencari 
tanda-tanda kiblat, dan dapat menghasilkan maka tidak sah sembahyangnya 
kecuali menghadap ke Ka'bah, juga tidak sah sembahyang yang dilakukan 
makmum yang tidak mengerti ketidaksahnya imam. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Bughyah se bike Lal 


aa AN 3 Gl al all (1 Kie 0 JA Je el US YI Ja 
KL AN JK ap WS RL JA Ian Alat AP 


SAE Meh GAN JM Spb 3 Ya 
Kondisi cukup menghadap arah (ka'bah ke barat saja misalnya) adalah 
saat tidak mengetahui tanda-tanda arah ka'bah. Karena orang yang mampu 
mengetahui ka'bah bila diandaikan bisa dihasilkan dengan berijtihad, 
maka ia tidak cukup menghadap arah saja secara pasti (tanpa khilafiyah). 
Tidak ada yang mendorong ulama yang membolehkan menghadap ke 
arah ka'bah melainkan mereka memandang bahwa menghadap ka'bah 
dengan berijtihad itu sulit dilakukan. 


151. Mendirikan Mesjid di Wilayah Islam 


S. Bagaimana hukum mendirikan mesjid di kepulauan Islam yang penduduknya 
orang-orang Islam untuk melahirkan syiar Islam dan mendirikan jamaah, sunah 


8 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 39-40. 
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ataukah fardhu kifayah? 

J. Sesungguhnya mendirikan mesjid itu hukumnya sunat muakkadah. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Siraj al-Muni? 


, 
#- -. 2 


Laga Na ata ya KLT | Gr s. hn La 3 
MERE WAE) MASYA YAS (Soal GA) Tag ale AI io dl Ie IU 
Rasulullah Saw. bersabda: "Bangunlah mesjid dan jadikanlah sebagai 
tempat shalat berjamaah” Perintah Rasululah Saw. ini berpengertian 
sunah muakkad (sangat dianjurkan). 
2. Al-Fatawa al-Kubra?? 


8 0... an “au Pa Pa. - Bt iga A 88 3... . 
Wara ag SA GAN YAA GA LSI SAI SLS G3 Cell Ol Eh dag 
si Pi o.c ,4 . € ot ate To... 83,7. £ er 
SV IRI AR pal Pola ml BUS Jas ja Sl la lip 3 

adan Seo SY pal Pal Ym 


£ 


Dengan demikian dipahami bahwa yang wajib dalam membangun 
pagar (mesjid) adalah sekedar sebagaimana yang sangat dibutuhkan 
oleh keadaan yang sangat mendesak saja. Hal ini berarti, bahwa orang 
yang menjadikan bangunan mesjid sama seperti bangunan pagarnya, 
maka ia telah menjauhkannya, karena mesjid tidak sangat memerlukannya 
dan keabsahan shalat pun tidak terikat dengan keabsahan keberadaannya. 


152. Mengangkut Mayit dengan Kendaraan yang 
Ditarik Kuda atau Manusia 

S. Bagaimana hukum mengangkut mayat dengan kendaraan yang ditarik 
kuda atau manusia, seperti mayatnya orang kafir. Apakah itu boleh (mubah) 
mutlak, atau sewaktu ada masyaggat, atau dilarang (mamnu'). (Mojokerto) 
J. Sesungguhnya mengangkut mayat dengan kendaraan itu boleh 
(jaiz), tetapi tidak dapat keutamaan seperti mengangkut di antara 
kedua batang kayu yang ditetapkan keutamaannya oleh para ulama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Minhaj al-Onwim! 


9 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. 
Ke-2, Jilid I, h. 24. Hadis di atas diriwayatkan oleh al-'Ugaili, Ibn Abi Syaibah, dan 
al-Baihagi dari Anas bin Malik. 

10 Jbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M) Jilid IV, h. 244. 

U Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-awim dalam Muhammad Mahfudz al-Tarmasi 
al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiya, 1326 H), Jilid INI, h. 328-329. 
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SESI Ji aasi Be ld 3 al 3 Ha Kana Sa 3s AG) 
Ang SEA js se Kh aa Pu Il d5) 
IE set etitasdtnas TA mt Jane Op: SESI IA) 
Kiabana aa di antara dua kami - (satu orang di depan 
dan dua orang di belakang) itu lebih baik dibanding dengan cara tarbi' 
(empat orang dengan dua orang di depan dan dua belakang) jika ingin 
meringkasnya ... Dan ketika satu orang di bagian depan yang memikul 
dua ujung kayu lemah, seperti keterangan yang telah disebutkan, yang 
lebih baik hendaknya pembawa jenazah itu lima orang ... tujuh, sembilan 
atau selebihnya dengan jumlah ganjil sesuai kebutuhan. 


153. Menelaah Kitab-kitab Karangan Orang Kafir 
S. Bagaimana hukum manelaah kitab-kitab karangan orang Kristen, seperti 
Munjid dan lain sebagainya, apakah haram atau tidak? (Jepara) 
J. Tidak boleh menelaah kitab-kitab karangan bukan orang Islam, kecuali 
bagi orang yang mengerti dan dapat membedakan hag dan bathil. 
Keterangan: dari kitab: 
1. Mukhtashar al-Fawaid al-Makkiyah!? 


383 Da5, 36 WE 39 GKI Ba SA IR Ya Tato Al ga 8 Je 
IE R3 sala Karl A3 Saga Hah Ja Ba Kan 
FEE GIE AI Eka an JAS NU G3 


Pt das IA NAD 2 Je 
Dalam al-Fatawa al-Haditsiyah Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Tidak 
boleh membaca buku Sirah al-Bakri karena sebagian besar isinya merupakan 
kebatilan dan kebohongan yang bercampuraduk, maka keseluruhannya 
menjadi haram sekira tidak terdapat perbedaan (antara yang batil dan yang 
hag). Dengan demikian dapat diketahui keharaman membaca Nuzhah al- 
Majalis dan semisalnya dari buku-buku yang di dalamnya termuat kebatilan 
yang bercampur dengan lainnya sekira tidak terdapat perbedaan, ...” Dalam 
Tuhfah al-Muhtaj beliau berkata: “Bagi selain orang yang berpengetahuan 
luas diharamkan membaca kitab seperti Taurat, yang sudah diketahui atau 
diragukan terdistorsi (terubah)." 


2 Alawi al-Saggaf, Mukhtashar al-Fawaid al-Makkiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t 
th), h. 102-103. 
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154. Menyewa Perahu dengan Seperenam 
Pendapatan 


S5. Kalau menyewa perahu, bagi para nelayan (pencari ikan) dengan seperenam 
pendapatan, kemudian si nelayan pinjam beberapa rupiah dari pemilik perahu, 
dengan berjanji: Apabila tidak menyewa perahunya, maka wajib membayar 
pinjamannya seketika. Apa akad demnikian itu sah? Atau tidak? Dan apa 
termasuk dalam larangan Nabi Saw. Pinjaman karena mengambil keuntungan? 
Atau tidak? (Jepara) 

J. Tidak sah akad demikian itu, karena tidak ada ketentuan ongkos 
sewanya, maka semua pendapatan menjadi hak milik nelayan, dan wajib 
membayar sewa ongkos perahu menurut yang biasa, dan tidak masuk 
dalam larangan Nabi Saw. “Pinjaman karena menarik keuntungan”. 
Sebab di sini yang mendapat keuntungan bukan yang memberi 
pinjaman, tetapi si peminjam. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab" 
As JAN 5 gai) Sta (9S LA) IS ED... 
ea Geni ih yaa 
... dan tidak sah akad sewa menggiling gandum dengan upah sebagian 
tepung dari gandum tersebut seperti sepertiganya, karena tidak 
diketahuinya ketebalan kulit (dalam akad sewa menguliti kambing 


dengan upah kulitnya) dan tidak diketahuinya kadar tepung, serta 
karena tidak mampu membayar upah seketika itu. 


2: Nan Mustarsyidin4 
SES OA da AS 3 5 An Mona sa 1 Ie) 
pan SA Ga . LI yaa Sodik S3 Anh 3 yA 


Il 4533 SNN 2 Aa gaga TN sia oo 3 33 ob 
Kaya Jaa abs 


13 Syaikh aslam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab dalam Muhammad al-Bujairimi, al- 
Tajrid li Nafi al- Abid,(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid III, h. 167. 

4 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah setan yan (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 135. 
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Bila seseorang disewa untuk mengangkut barang dalam kendaraanya 
untuk diantar ke tempat tertentu, kemudian ia menyaratkan supaya 
pemilik barang menghutanginya beberapa dirham sampai ia menjual 
barang tersebut, maka yang jelas demikian itu tidak termasuk pinjaman 
yang diharamkan, walaupun terjadi di tengah transaksi. Sebab, keuntungan 
dalam penyaratan tersebut hanya kembali kepada si peminjam. Karena ia 
sendiri yang menyaratkannya, meskipun meskipun syarat tersebut juga 
menguntungkan bagi pihak yang memberi pinjaman. 


155. Mengamalkan Pendapat yang Bertentangan: 
dengan Pendapat Mazhab Empat 


S. Bagaimana pendapat Muktamar, atas pendapat salah satu Sahabat atau 
Ulama yang tidak cocok dengan pendapat ahli Mazhab Empat, bahkan ahli 
mazhab telah menerangkan kelemahan pendapat itu. Apakah boleh dst abis 
pendapat tersebut? Atau tidak? 

J. Tidak boleh menjalankan pendapat yang bertentangan dengan pendapat 
Mazhab Empat, apabila tidak mengetahui syarat-syaratnya dan segala 
ketentuannya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mw'in dan Tanah al-Thalibin!5 


WEI oa AA LL Raka Joki ga 5 


233 UT 395 1G Te mn00 


ws ia 033 S6 Kala 031 ISI Wap NI mali HE cai (GE VA) 
KAAA Jb Ya BSE GA S5 105 abi kusug Hang 
delta PA AB pi ES b 3S O33 Kd abg 
Apabila orang awam berpedoman pada suatu mazhab, maka ia harus 
cocok dengan mazhab tersebut, jika tidak, maka ia harus bermazhab 
mazhab tertentu dari empat mazhab yang ada dan tidak boleh dengan 
mazhab lainnya, yakni selain empat mazhab. Hal ini jika mazhabnya itu 
memang belum terkodifikasi, jika sudah dikodifikasi maka boleh, sebagaimana 
dalam al-Tuhfah, redaksinya yaitu: “Boleh bertaklid kepada siapapun dari 
empat mazhab yang ada (Maliki, Hanafi, Syafi'i, Hanbali), dan juga imam 
mazhab lainnya yang mazhabnya terjaga dalam masalah terkait, dan 
terkodifikasi, sehingga diketahui syarat-syarat dan semua ketentuannya. 


15 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakrii Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Selatan anah 
al-Thalibtn, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t th). Jilid IV,h. 217. 
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156. Orang Islam yang Menjadi Kristen Sampai 
Matinya 
S. Bagaimana pendapat Muktamar atas orang Islam yang menjadi Kristen 


sampai meninggal dunia belum kembali ke agama Islam. Apakah boleh 
ditanam dalam kuburan Islam atau tidak? 


J. Tidak boleh ditanam dalam kuburan Islam (haram). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mirgah Shu'ud al-Tashdig'5 


SU AI tea Grab pli2 3 453 1 NY, 


. Dan tidak boleh mengubur orang murtad di pemakaman orang Islam, 
karena keluarnya dari golongan orang islam dengan murtadnya.f| 


18 Muhammad Nawawi al-Jawi, Mirgah Shu'ud al-Tashdig, (Semarang: Usaha Keluarga t. 
th). h. 15: 
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